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Bab 1 

Pengantar Pertanian 
Berkelanjutan 

 

 

 
1.1 Pendahuluan 
 Kegiatan penebangan hutan, penambangan yang tidak terkendali dan tepat, 
merupakan awal dari ketidak seimbangan lingkungan, yang berdampak pada 
kehidupan manusia. Satu di antara dampak tersebut adalah pada kegiatan 
usaha budidaya tanaman. Dalam usaha budidaya faktor lingkungan 
berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. Faktor lingkungan tersebut terdiri 
dari yang ada diatas permukaan tanah dan di dalam tanah, Namun pada 
kenyataannya bahwa kegiatan usaha budidaya tanaman yang dilakukan juga 
menambah kerusakan lingkungan, hal ini dimulai pada saat diterapkannya 
revolusi hijau yang pada awalnya bertujuan untuk memenuhi pangan rakyat, 
bahkan pernah menjadi negara peraih predikat swasembada beras tahun 1984. 
Kerusakan disebabkan di antaranya dengan penggunaan pertisida seperti 
herbisida, insectisida dan fungisida yang terus menerus, ditambah lagi dengan 
penggunaan pupuk sintetik yang dilakukan dari tahun ke tahun secara 
berlebihan, tanpa diikuti dengan perbaikan secara alami menyebabkan tanah 
mengalami degradasi atau kehilangan kesuburan tanah (Anas, 2016). 
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Bab 2 

Tantangan Perubahan Iklim 
Global 

 

 

 
2.1 Pendahuluan 
Keberhasilan sektor pertanian pada periode 2004-2008 meningkatkan produksi 
padi dari 54,1 juta ton GKG pada tahun 2004 menjadi 60,3 juta ton GKG pada 
tahun 2008 dengan laju peningkatan sebesar 2,8% per tahun. Bahkan laju 
peningkatan produksi padi dalam periode 2006-2008 mencapai 5,2% per 
tahun. Keberhasilan peningkatan produksi padi nasional, menjadikan 
Indonesia kembali berswasembada beras tahun 2008. Masa periode ini juga, 
produksi jagung dan kedelai mengalami peningkatan masing-masing dengan 
laju 9,5% dan 3,14% per tahun (Apriyantono dkk., 2009). 

Apriyantono dkk., (2009), menyatakan bahwa di balik pencapaian 
keberhasilan dimaksud, pembangunan pertanian ke depan akan dihadapkan 
kepada berbagai kendala dan masalah biofisik, di antaranya perubahan iklim 
yang disebabkan oleh pemanasan global akibat peningkatan emisi gas rumah 
kaca (GRK). Kondisi ini akan memberikan dampak kepada perubahan sistem 
fisik dan biologis lingkungan seperti peningkatan intensitas badai tropis, 
perubahan pola presipitasi, salinitas air laut, perubahan pola angin, masa 
reproduksi hewan dan tanaman, distribusi spesies dan ukuran populasi, dan 
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14 Pertanian Berkelanjutan 

 

manusia yang membentuk gas rumah kaca. Gas rumah kaca akan 
memantulkan radiasi matahari kembali ke bumi sehingga suhu bumi 
meningkat. Gas rumah kaca dihasilkan hampir semua sektor kegiatan yang 
menggunakan bahan bakar fosil, limbah organik, bahan pendingin di alat 
elektronik. GRK yang berdampak terbesar: Karbon dioksida (CO2), Nitro 
Oksida (NOx), Sulfur Oksida (SOx), Metana (CH4), Chloroflurocarbon (CFC), 
Hydrofluorocarbon (HFC) (Lestari, 2020). 

Laporan terakhir IPCC menyatakan bahwa pengetahuan ilmiah saat ini tentang 
bagaimana iklim akan berubah memberikan gambaran emisi gas rumah kaca 
dimasa mendatang. Dalam laporan di estimasi perubahan temperatur global 
antara 1,40C dan 5,80C pada akhir tahun 2100. Pembuat kebijaksanaan 
internasional bertujuan menjaga peningkatan temperatur global pada kisaran 
dibawah 20C. Penemuan IPCC selanjutnya menyarankan bahwa efek 
pemanasan global akan menyebabkan peningkatan permukaan air laut, dan 
peningkatan dalam kejadian cuaca ekstrem. Dalam laporan tersebut juga 
termuat bahwa pemanasan (ekspansi thermal) dari lautan, bersamaan dengan 
pelelehan gletser dan es di daratan, akan menyebabkan peningkatan 
permukaan air laut seluruh dunia, yang berarti permukaan air laut 
diproyeksikan naik 0,09 sampai 0,88 meter antara tahun 1990 sampai tahun 
2010, hal ini akan berlangsung terus bahkan setelah konsentrasi gas rumah 
kaca di atmosfer menjadi stabil. Kejadian cuaca ekstrem seperti gelombang 
panas, kekeringan, dan banjir diprediksi akan terus meningkat, demikian juga 
temperatur minimal yang lebih tinggi dan semakin sedikit hari-hari yang 
dingin serta gletser dan puncak es yang meleleh diproyeksikan akan terus 
semakin meluas selama abad XXI, dengan ancaman gletser tropis dan 
subtropics (IPCC, 2001). 

Pemanasan global telah terjadi dalam skala luas, termasuk di Indonesia yang 
ditandai dengan berbagai indikator. Terdapat empat Indikator utama terjadinya 
pemanasan global, yakni peningkatan konsentrasi gas rumah kaca (GRK), 
peningkatan suhu muka bumi, peningkatan paras muka laut, dan berkurangnya 
tutupan salju di daratan. Keempat indikator tersebut bisa ditemukan di 
Indonesia. 

Konsentrasi GRK meningkat pada kurun waktu satu setengah abad (150 
tahun) belakangan ini terutama dikarenakan oleh berbagai aktivitas manusia, 
khususnya sejak revolusi industri. Peningkatan konsentrasi tersebut disebabkan 
pemakaian bahan bakar minyak dan sejenisnya serta konsumsi manusia yang 
meningkat selaras dengan pertambahan populasinya. Konsekuensi dari semua 
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Bab 3 

Polutan dan Agroekosistem 

 

 

 
3.1 Pendahuluan 
Pengelolaan pertanian untuk kepentingan pemenuhan kebutuhan manusia 
diprediksi mencapai 9 trilyun pada tahun 2050 (Eise and Foster, 2009) menjadi 
salah satu titik yang kritis terhadap pemenuhan pangan dunia. Praktek 
pertanian yang serampangan yang tidak memperhatikan konservasi 
lingkungan dapat menyebabkan berbagai degradasi lingkungan. Input 
pertanian yang berlebihan baik dalam pemenuhan nutrisi tanah untuk tanaman, 
perlindungan tanaman maupun praktek mekanisasi pertanian guna produksi 
hasil pertanian besar-besaran dapat memperparah kondisi agroekosistem. 
Agroekosistem sebagai ekosistem buatan manusia, sangat rentan terhadap 
paparan polusi pada tanah, udara, maupun air yang menjadi penopang tumbuh 
tanaman serta hidupnya berbagai organisme. Salah satu bukti degradasi 
kualitas agroekosistem adalah adanya paparan polusi pada sistem pertanian. 
Polusi dapat menurunkan hasil produksi pertanian baik secara kuantitas 
maupun kualitas. Dalam bab 3 ini penulis akan membahas agroekosistem 
pertanian serta potensi penghambat praktek pertanian agroekosistem berupa 
jenis dan sumber polusi dan solusi solusi dalam mengatasinya.  
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